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PENDAHULUAN 

Dalam beberapa tahun terakhir perkembangan 

teknologi dan informasi terus mengalami 

peningkatan. Manusia terus berlomba untuk 

melakukan inovasi dalam rangka pemenuhan 

kebutuhannya yang tidak terbatas. Hasil inovasi 

menghasilkan berbagai teknologi yang 

ditujukan memenuhi kebutuhan manusia.  

Menurut[1]  masyarakat saat ini lebih memilih 

menggunakan layanan Mobile banking dalam 

melakukan transaksi pembayaran tunai di 

bandingkan harus membawa uang tunai. Hal 

tersebut disebabkan penggunaan layanan 

internet banking yang praktis dan lebih aman, 

dibandingkan jika seseorang harus menyimpan 

uang tunai dalam berbelanja, hal tersebut tentu 

rentan dengan risiko kejahatan atau pun risiko 

kehilangan [2]. Namun di tengah semakin 

banyaknya masyarakat yang memutuskan 

menggunakan layanan Mobile banking tidak 

sedikit pula masyarakat yang memilih untuk 

tidak berniat menggunakan layanan tersebut. 

Penyebabnya adalah karena penggunaan 

layanan Mobile banking dinyatakan 

mengandung risiko yang tinggi bagi pengguna, 

sulit di aplikasikan serta harus membutuhkan 

pengetahuan dan pengalaman tertentu dalam 

menggunakannya [3]. 

Salah satu teknologi yang kian berkembang 

berkaitan dengan layanan elektronik jasa 

perbankan. Layanan tersebut berbasis jaringan 

dan bersifat online yang ditujukan sebagai alat 

bagi masyarakat untuk melakukan penarikan 

tunai untuk berbagai kebutuhan. Layanan jasa 

perbankan berbasis elektronik tersebut disebut 

dengan Mobile banking. Dengan layanan 

tersebut memungkinkan penggunanya untuk 

melakukan penarikan tunai dari dana tabungan 

yang dimilikinya, disamping itu mobile 

banking memiliki sifat yang multifungsi karena 

juga dapat digunakan untuk melakukan akses 

layanan administrasi pembayaran lainnya 

seperti membeli pulsa, membayar tagihan TV 

berlangangan, internet hingga membeli token 

listrik. 

Salah satu wilayah operasional BRI adalah 

Kota Padang, salah satu layanan unggulan yang 

ditawarkan BRI kepada nasabah di Padang 

adalah BRImo, namun menurut[4] pemanfaatan 

BRImo oleh masyarakat di Kota Padang relatif 

masih dalam skala kecil, dibandingkan dengan 

mobile banking lainnya yang dimiliki oleh bank 

BUMN lainnya di Kota Padang. Fenomena 

tersebut tentu menjadi tantangan yang besar 

bagi team marketing BRI untuk mendorong 

menguatnya niat nasabah untuk bersedia 

menggunakan layanan BRImo dimasa 

mendatang. 

Menurut[5] dan[6] meningkat atau menurunnya 

minat atau keinginan nasabah dalam 

menggunakan layanan mobile banking tidak 

terbentuk dengan sendirinya namun dapat 

dipengaruhi oleh sejumah faktor perceived 

usefulness, perceived easy of use dan perceived 
self efficacy. Ketika sebuah perangkat teknologi 

dikembangkan dengan kemudahan dalam 

penggunaan, kemudahan dalam pemanfaatan 

yang mendorong semakin tingginya 

kepercayaan diri pengguna maka keinginan 

atau behavioral intention masyarakat yang 

belum menggunakan teknologi tersebut akan 

mengalami peningkatan. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yaitu 

bertujuan membuktikan dan menganalisis 

pengaruh perceived usefulness, perceived easy 

of use dan perceived self efficacy terhadap 

behavioral intention layanan BRImo di Kota 

Padang[7]. Pada riset ini digunakan sebanyak 

80 orang nasabah BRI di Kota Padang. Metode 

pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling. Pengumpulan data dan 

informasi dilakukan dengan survei melalui 
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penyebaran kuesioner kepada target responden 

yang dipilih sesuai dengan kriteria sampel yang 

telah ditentukan. 

Dalam riset ini variabel pertama yang 

digunakan adalah behavioral intention yang 

diukur dengan pernyataan yang di adopsi dari 

[6]yang terdiri dari empat pernyataan. Variabel 

kedua adalah perceived usefulness yang diukur 

dengan pernyataan yang juga di adopsi dari 

[6]yaitu berjumlah 4 pernyataan, variabel 

ketiga adalah perceived easy of use yang diukur 

dengan 6 pernyataan sedangkan variabel 

keempat adalah perceived self efficacy yaitu 

diukur dengan 3 pernyataan yang juga diadopsi 

dari [6]. Metode analisis data yang digunakan 

adalah regresi linear berganda (OLS) dan 
pengujian t-statistik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang 

telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil yang 

terlihat pada tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1 Hasil Pengujian Hipotesis 

Keterangan 
Koefisien 

Regresi 
Sig Kesimpulan 

Constanta 10.062   

Perceived usefulness 0.409 0.011 H1 Diterima 

Perceived easy of use 0.250 0.000 H2 Diterima 

Perceived self efficacy 0.407 0.102 H3 Ditolak 

 

Sesuai dengan hasil pengujian hipotesis 

perceived usefulness berpengaruh positif 

terhadap behavioural intention BRImo di Kota 

Padang tidak dapat dibuktikan (sig > 0,05), 

sedangkan pada pengujian hipotesis kedua 

ditemukan bahwa perceived easy of use dan 

perceived self efficacy berpengaruh positif 

terhadap behavioural intention BRImo di Kota 

Padang. Dengan demikian hipotesis kedua dan 

ketiga diterima. Temuan yang diperoleh 
menunjukan semakin mudah dan percaya diri 

seseorang user akan meningkatkan behavioral 

intention dalam menggunankan BRImo di Kota 

Padang 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

ditemukan perceived usefulness tidak 

berpengaruh terhadap  behavioural intention 

BRImo di Kota Padang. Pada hipotesis kedua 

ditemukan perceived easy of use berpengaruh 

positif terhadap behavioural intention BRImo 

di Kota Padang, sedangkan pada pengujian 

hipotesis ketiga ditemukan perceived self 

efficacy berpengaruh positif terhadap 

behavioural intention BRImo di Kota Padang. 

Peneliti menyadari bahwa ukuran sampel yang 

digunakan dalam riset ini masih tergolong 

sampel kecil, oleh sebab itu penting bagi 

peneliti dimasa mendatang untuk memperluas 

ukuran sampel. Saran tersebut penting untuk 

meningkatkan kualitas hasil penelitian yang 

akan diperoleh dimasa mendatang. 
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